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Abstrak

PT Vale Indonesia Tbk. melakukan penambangan dan pengolahan bijih nikel laterit di daerah Sorowako Sulawesi
Selatan. Bijih nikel laterit yang ditambang dan diolah lebih lanjut umumnya bijih nikel pada zona saprolit yang
memiliki kadar Ni yang memenuhi Cut Off Grade (COG) tertentu. Ukuran fraksi partikel pada zona saprolit cukup
beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan kadar Ni dan H,O pada bijih nikel berdasarkan ukuran
fraksi partikel zona saprolit pada blok barat area pertambangan PT Vale Indonesia Thk. Secara umum metode
penelitian yang digunakan adalah metode sampling. Pengambilan sampel pada dryer kiln product (DKP), kemudian
sampel dibawa ke laboratorium untuk dipreparasi dan dianalisis kadarnya dengan menggunakan alat x-ray
fluorescence (XRF) dan data-data yang dihasilkan dianalisis sehingga didapatkan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ukuran fraksi partikel sangat mempengaruhi kandungan Ni dan H,O pada bijih nikel laterit zona
saprolit. Ukuran fraksi partikel berbanding lurus dengan kadar Ni yang diperoleh, semakin kecil ukuran fraksi partikel
maka semakin besar kadar Ni yang diperoleh. Semakin kecil ukuran fraksi partikel maka semakin besar kandungan
H20 yang diperoleh.

Kata Kunci: Fraksi ukuran partikel, Kadar Ni, Kandungan H,O, Nikel laterit.

Abstract

PT Vale Indonesia Tbk is mining and processing nickel laterite ore in the Soroako area, South Sulawesi. Laterite
nickel ore which is mined and further processed is generally nickel ore in the saprolite zone which has Ni content that
meets certain Cut Off Grade (COG). The size of the particle fraction in the saprolite zone is quite diverse. This study
aims to determine the levels of Ni and H,O in nickel ore based on the particle size fraction of the saprolite zone in the
west block of the mining area of PT Vale Indonesia Tbk. In general, the research method used is the sampling method
through the sampling method on the Dryer Kiln Product (DKP), then the sample is taken to the laboratory to be
prepared and analyzed for levels using X-Ray Fluorescence (XRF) and the resulting data are analyzed to obtain
conclusion. The results showed that the size of the particle fraction greatly affects the content of Ni and H,O in the
laterite nickel ore of the saprolite zone. The size of the particle fraction is directly proportional to the obtained Ni
content, the smaller the particle fraction size, the greater the Ni content obtained. The smaller the size of the particle
fraction, the greater the H2O content obtained.

Keywords: Particle size fraction, Ni content, H,O content, Nickel laterite.

1. PENDAHULUAN penambangan dan pengolahan bijih nikel laterit

Daerah penghasil nikel laterit di Indonesia dilakukan oleh PT Vale Indonesia. PT Vale
cukup banyak. Sebagian besar lokasinya berada Indonesia Thk memiliki 2 daerah penambangan
di wilayah Indonesia Timur. Salah satunya yang dibagi atas dua tipe geologi yang berbeda
adalah = Sorowako  (Sulawesi  Selatan), yaitu blok timur dan blok barat. Blok timur rata-

rata mengandung 1,8% nikel dengan kadar silika
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rendah dan blok barat rata-rata mengandung
2,1% nikel dengan kadar silika yang tinggi [1]—
[3].

Kadar Ni pada bijih nikel laterit sangat
dipengaruhi oleh kandungan H,O [4], [5].
Kandungan air pada zona limonit lebih sedikit
dibandingkan dengan kandungan air yang
terkandung di zona saprolit, artinya kadar nikel
pada zona saprolit harusnya lebih besar daripada
kadar nikel di zona limonit. Di lain sisi di zona
saprolit memiliki ukuran fraksi partikel lebih
besar dibandingkan di zona limonit. Supriyatna
dkk menyebutkan bahwa terdapat hubungan
antara ukuran butir dengan kadar Ni. Semakin
halus ukuran butir akan semakin tinggi kadar
nikel dan sebaliknya, semakin kasar ukuran butir
akan semakin rendah kadar nikelnya [6]-[8].

Bijih nikel laterit yang ditambang dan diolah
lebih lanjut umumnya bijih nikel pada zona
saprolit yang memiliki kadar Ni yang memenuhi
Cut Off Grade (COG) tertentu. Ukuran fraksi
partikel pada zona saprolit cukup beragam.
Ukuran  fraksi  partikel ~ mempengaruhi
kandungan mineral pada bijih, termasuk
kandungan Ni dan H20. Oleh karena itu perlunya
mengetahui ukuran fraksi partikel pada bijih
agar bisa mempermudah proses preparasi untuk
tahap pengolahan selanjutnya.

Berdasarkan hal di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kandungan kadar Ni
dan H;O pada bijih nikel berdasarkan ukuran
fraksi partikel zona saprolit pada blok barat area
pertambangan PT Vale Indonesia Tbk.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Secara umum metode penelitian yang
digunakan adalah metode sampling melalui
metode pengambilan sampel pada Dryer Kiln
Product (DKP), kemudian sampel dibawa ke
laboratorium untuk dipreparasi dan dianalisis
kadarnya dengan menggunakan alat X-Ray
Fluorescence (XRF). XRF yang digunakan merk
panaltycal dengan energi penyinaran kV, mA:
50,70 selama 100 detik. Data-data yang
dihasilkan dianalisis sehingga didapatkan
kesimpulan.

Proses pengambilan sampel diawali dengan
land clearing, pertama dilakukan yaitu
pembersihan tanaman dengan menggunakan
bulldozer,  kemudian  dilakukan  proses
pengupasan lapisan tanah atau over burden yaitu
tanah dengan lapisan nikel rendah, kemudian ore
mining atau penambangan bijih  vaitu
pengambilan lapisan tanah yang mengandung
nikel dengan kadar yang ekonomis (dominannya
zona saprolit), kemudian dilakukan screening
atau pengayakan menggunakan stationary
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grizzlies.  Pengayakan  dilakukan  untuk
memperoleh ukuran fraksi partikel sesuai ukuran
yang diinginkan pabrik. Bijih dipisahkan antara
ukuran fraksi -152,4 mm dan +152,4 mm.
Pemisahan ukuran fraksi bijih dilakukan di
screening station product (SSP),

Material hasil penyaringan kemudian
dikumpulkan  dan  dikirim ke  tempat
penampungan bijih basah (wet ore stockpile)
dilakukan  pengeringan  dengan  tujuan
mengurangi kadar air dalam bijih basah yang
semula berkisar 30-33% menjadi 20%. Hal ini
dilakukan agar bijih tidak terlalu basah atau
terlalu kering. Sebanyak 3 bagian sampel dari
DKP dengan berat masing-masing 10 Kkg
dijadikan sampel percobaan untuk analisis kadar
Ni dan kandungan airnya. Preparasi sampel
dilakukan sebelum dilakukan analisis kadar dan
kandungan air. Desain percobaan dapat dilihat
pada Gambar 1.

Pengambilan
v
Pengayakan

v

Proses pengeringan
menggunakan oven pada suhu
125°C selama 1 jam

v
Peremukan
v
Penghomogenan
v
Penimbangan

v

Pemadatan
v

Analisis sampel menggunakan
XRF

Gambar 1. Desain percobaan

Ketiga bagian sampel diayak dengan sieve
shaker untuk mendapatkan ukuran fraksi partikel
+12,7; -12,7, +6,35; -6,35, +2; -2, +0,149; dan -
0,149 mm, Gambar 2.



Gambar 2. Sampel hasil pengayakan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Anailsis Ayak

Hasil ayakan dari ketiga sampel dapat dilihat
berturut-turut dapat dilihat pada Tabel 1-3
berikut.

Tabel 1. Analisis ayak sampel 1

Ukuran Berat Persentase
No Fraksi (mm) Sampel Berat (%0)
(Kg)
1 +12,7 0,95 9,50
2 -12,7 +6,35 1,65 16,50
3 -6,35 +2 3,72 37,20
4 -2 +0,15 0,56 35,60
5 -0.15 0,12 1,20
Total 10 100
Tabel 2. Analisis ayak sampel 2
Ukuran Berat Persentase
No  Fraksi (mm) Sampel Berat (%0)
(Kg)
1 +12,7 0,98 09,80
2 -12,7 +6,35 1,34 13,40
3 -6,35 +2 3,83 38,30
4 -2 +0,15 3,68 36,80
5 -0.15 0,17 1,70
Total 10 100
Tabel 3. Analisis ayak sampel 3
Ukuran Berat Persentase
No  Fraksi (mm) Sampel Berat (%)
(Kg)
1 +12,7 0,87 8,70
2 -12,7 +6,35 1,12 11,20
3 -6,35 +2 4,04 40,40
4 -2 +0,15 3,82 38,20
5 -0.15 0,15 1,50
Total 10 100

Terlihat dari ketiga sampel bahwa persentase
berat dari ukuran fraksi partikel +12,7 mm
meningkat sampai -6,35 +2 mm seiring semakin
halusnya ukuran fraksi partikel dan kembali
menurun hingga pada ukuran fraksi partikel -
0,15 mm. Hal ini menunjukkan ukuran fraksi
partikel bijih zona saprolit umumnya berkisar
antara -635 +2 mm dan -2 +0,15 mm.

3.2 Analisis Kadar Ni
Setelah dilakukan preparasi, maka ketiga
sampel dianalisis menggunakan XRF, hasil dari

83

ketiga sampel dapat dilihat pada Gambar 3,4 dan
5 di bawah ini.

Analisis Kadar Ni
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Gambar 3. Grafik analisis kadar Ni sampel 1
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Gambar 4. Grafik analisis kadar Ni sampel 2

Analisis Kadar Ni
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Ukuran fraksi partikel (mm)

Gambar 5. Grafik analisis kadar Ni sampel 3

Berdasarkan dari ketiga grafik analisis kadar
Ni sampel di atas, terlihat bahwa kadar Ni
sampel meningkat seiring semakin kecilnya
ukuran fraksi partikel dan sebaliknya kadar Ni
menurun  seiring meningkatnya kekerasan
batuan , 70. Hal ini dikarenakan bahwa semakin
kecil ukuran fraksi partikel, maka semakin halus
sebaran jumlah partikelnya dibandingkan ukuran
partikel yang lebih kasar sehingga peluang
mendapatkan komposisi Ni juga semakin besar.
Pada ukuran yang halus telah mengalami proses
laterisasi yang cukup sempurna sehingga
pengayaan unsur Ni semakin tinggi.

Ukuran fraksi partikel juga berpengaruh
terhadap derajat liberasinya. Semakin besar
derajat liberasi, maka semakin besar peluang
mineral berharga Ni untuk lepas dari mineral
pengotornya [10]. Pada percobaan ini, kadar
nikel tertinggi ketiga sampel berada pada ukuran
fraksi partikel -015 mm. Artinya pada ukuran



fraksi partikel -015 mm memiliki derajat liberasi
yang besar dibandingkan dengan ukuran fraksi
partikel yang lainnya.

3.3 Analisis Kandungan H;O

Hasil analisis kandungan H»O pada masing-
masing sampel dapat dilihat pada Gambar 6,7
dan 8 di bawah ini.

Analisis Kandungan H,O
25.00

20.00 18.60
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Kandungan H,0 (%)

Gambar 6. Grafik analisis kandungan H20 sampel 1
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Gambar 7. Grafik analisis kandungan H20 sampel 2
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Gambar 8. Grafik analisis kandungan H20 sampel 3

Grafik kandungan H>O ketiga sampel
menunjukkan  bahwa  kandungan  H,0
meningkat seiring ukuran fraksi partikel yang
semakin kecil yaitu dari +12,7 mm hingga -2
+0,15 mm. Hal ini kemungkinan terjadi karena
yang terhitung adalah air yang ada di
permukaan partikel. Semakin halus ukuran
partikel, maka semakin besar luas permukaan.
Namun pada ukuran fraksi partikel -0,15 mm
kadar H,O kembali menurun, hal ini
diperkirakan terjadi karena terkontaminasinya
partikel dengan udara luar sehingga kadar
airnya menguap dan hilangnya sebagian
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partikel terbawa udara luar karena partikelnya
yang sangat halus saat penimbangan.

Berbeda halnya jika semua ukuran fraksi
partikel dibiarkan kontak langsung dengan
udara, semakin kecil ukuran fraksi partikel
maka semakin kecil kandungan H>O. Hal ini
terjadi karena semakin besar luas permukaan
partikel, maka semakin besar kesempatan
permukaan partikel kontak dengan udara dan
semakin cepat terjadi transfer massa sehingga
semakin tinggi efisiensi pengeringan yang
diperoleh [11].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
ukuran fraksi partikel sangat mempengaruhi
kandungan Ni dan H.O pada bijih nikel laterit
zona saprolit.  Ukuran fraksi partikel
berbanding lurus dengan kadar Ni dan
berbading terbalik dengan kandungan H,O
yang diperoleh. Semakin kecil ukuran fraksi
partikel maka semakin besar kadar Ni yang
diperoleh. Semakin kecil ukuran fraksi partikel
maka semakin besar kandungan H.O yang
diperoleh.
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